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Tumbuhan obat merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu Indonesia yang bermanfaat dari segi 
ekologi, sosial-budaya, maupun ekonomi yang harus dikelola sepanjang pemanfaatannya dilakukan 
secara rasional dengan memperhatikan kebutuhan generasi masa kini dan masa datang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi tumbuhan obat yang terdapat pada kawasan hutan di 
Kelurahan Battang dan Battang Barat. Formasi geologi kawasan hutan sangat bervariasi dari 
bergelombang, berbukit-bukit sampai dengan bergunung, dengan kelerengan antara 15%-80%. Suhu 
udara pada kawasan ini berkisar antara 18ºC-29ºC. Metode analisis vegetasi tanaman obat dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode eksplorasi sedangkan indeks keanekaragaman dihitung 
menggunakan rumus Shannon–Wienner. Berdasarkan hasil pengamatan pada areal kawasan hutan di 
Kelurahan Battang dan Battang Barat terdapat 52 jenis tumbuhan obat, diantaranya 47 jenis di Battang 
dan 37 jenis di Battang Barat. Terdapat 17 jenis diketahui sebagai tumbuhan obat berdasarkan hasil 
wawancara dengan masyarakat sekitar dan 35 jenis diperoleh berdasarkan studi literatur analisis 
tumbuhan obat. Indeks keanekaragaman jenis (H’) di Kelurahan Battang sebesar 1,493 dan di 
Kelurahan Battang Barat sebesar 1,197. Berdasarkan besarnya kriteria nilai 1 ≤ H’ ≤3 menunjukkan 
bahwa  keanekaragaman spesies tanaman obat di hutan Kelurahan Battang dan Battang Barat termasuk 
dalam kategori sedang.  
 
Kata Kunci: Indeks Keanekaragaman, Obat, Battang, Battang Barat. 
 
1. Pendahuluan 
Kelurahan Battang dan Battang Barat merupakan daerah yang terletak 
disebelah barat kota Madya Palopo, provinsi Sulawesi Selatan, Kelurahan Battang 
Barat berbatasan langsung dengan kabupaten Toraja Utara. Secara geografis 
Wilayahnya terdiri dari pegunungan yang berselimut hutan belantara dan berdiri di 
1500 meter dari permukaan laut, dihuni oleh masyarakat adat Ba’tan yang telah ada 
sejak zaman Belanda. Kawasan tersebut dihuni ± 220 kepala keluarga.  
Hutan bagi masyarakat Battang dan Battang Barat menyediakan berbagai 
jenis kayu untuk keperluan konstruksi rumah, pembuatan perahu dan perabotan rumah 
tangga. Hutan kelurahan Battang dan Battang Barat merupakan sumber mata 
pencaharian sebagian besar Masyarakat Battang. Beberapa kegiatan pencaharian yang 
bergantung pada hutan adalah pembuatan atap daun nipah, mencari kepiting bakau, 
mencari ikan sungai dan membuat sagu. Sebagian juga tumbuhan di hutan tersebut 
dimanfaatkan sebagai obat bagi masyarakat sekitar. Pembuatan atap nipah merupakan 
mata pencaharian yang sangat mengandalkan keberadaan hutan Battang (Mulyadi, 
2013).  
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Formasi geologi kawasan hutan kelurahan Battang dan Battang Barat sangat 
bervariasi dari bergelombang, berbukit-bukit sampai dengan bergunung, dengan 
kelerengan antara 15%-80%. Suhu udara pada kawasan ini berkisar antara 18ºC-29ºC. 
Pada kawasan hutan terdapat berbagai macam tanaman yang bisa dijadikan tanaman 
obat, tetapi tidak dimanfaatkan dengan baik karena kurangnya pemahaman 
masyarakat mengenai manfaat tanaman yang ada di hutan tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan di hutan adat ini, terdapat berbagai macam jenis 
tanaman yang dapat dijadikan sebagai tanaman obat.  
Sebagian dari jenis tanaman obat yang terdapat di Hutan Kelurahan Battang 
dan Battang Barat ada yang sudah dikenal dan ada pula yang belum dikenal dalam 
ilmu pengetahuan yang dapat berfungsi sebagai bahan obat-obatan tetapi telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat secara terbatas sebagai obat tradisional. 
Berdasarkan hal ini, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti jenis-jenis tanaman 
yang merupakan sumber atau bahan baku obat-obatan tradisional yang mungkin 
belum dikenal dalam ilmu pengetahuan modern. Tujuan dalam kegiatan ini adalah 
untuk mengidentifikasi serta menghitung indeks keanekaragaman jenis tumbuhan 
yang tergolong tanaman di hutan kelurahan Battang dan Battang Barat. 
Potensi khasiat obat dari tumbuhan tingkat tinggi yang ada di hutan dan 
kebun sangatlah besar. Industri obat tradisional dan fitofarmaka telah memanfaatkan 
berbagai jenis tumbuhan sebagai bahan baku obat, antara lain untuk antikuman, 
demam, pelancar air seni, antidiare, antimalaria, antitekanan darah tinggi dan sariawan 
(Depkes RI, 1995). Indonesia memiliki sekitar 370 etnis yang hidup di dalam atau di 
sekitar kawasan hutan. Mereka umumnya memiliki pengetahuan tradisional dalam 
penggunaan tumbuhan berkhasiat obat untuk mengobati penyakit tertentu. 
Pengetahuan tradisional tentang tumbuhan obat ini merupakan dasar pengembangan 
obat fitofarmaka atau obat modern (Supriadi, 2001). Tumbuhan obat merupakan salah 
satu hasil hutan bukan kayu Indonesia yang bermanfaat dari segi ekologi, sosial-
budaya, maupun ekonomi yang harus dikelola sepanjang pemanfaatannya dilakukan 
secara rasional dengan memperhatikan kebutuhan generasi masa kini dan masa datang 
(Zuhud, 1994). 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari bulan Maret-April 
2015 di Hutan Kelurahan Battang dan Battang Barat. Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode eksplorasi di kawasan hutan dengan menelusuri dan 
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mencatat tanaman obat yang ditemukan dalam kawasan hutan meliputi jalan setapak 
hutan, lereng-lereng gunung dan daerah aliran sungai dalam kawasan hutan.  
Indeks keanekaragaman tanaman obat dihitung menggunakan Shannon-
Wiener dengan rumus H’ = - Σ pi ln pi dengan pi = ni/N 
Keterangan : H’ = indeks keanekaragaman jenis 
  pi = proporsi nilai penting (n/N) 
  ni = jumlah individu jenis ke-i 
  N = jumlah individu seluruh jenis yang ditemukan 
  ln = logaritma natural 
Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shanon–Wienner 
didefinisikan sebagai berikut : 
a. Nilai H’ > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu tempat 
adalah melimpah tinggi. 
b. Nilai menunjukkan 1 ≤ H ≤3  bahwa keanekaragaman spesies pada suatu tempat 
adalah sedang. 
c. Nilai menunjukkan H’< 1 bahwa keanekaragaman spesies pada suatu tempat 
adalah sedikit atau rendah. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1.  Jenis Tanaman Obat yang Ditemukan di Kawasan Hutan Kelurahan 
Batttang dan Battang Barat 
 
No. Nama Tanaman Obat 
Bagian Yang 
Digunakan 
Kegunaan 
1 Piper betle Daun  
Obat mimisan, luka 
bakar demam, dan 
batuk 
2 Etlingera elatior 
Bunga dan 
buah 
Obat anemia dan 
menguatkan tulang 
3 Syzygium aromaticum 
Daun dan 
bunga 
Obat sakit gigi 
4 Solanum torvum Buah  
Obat sakit perut, 
penawar racun ular dan 
serangga,mengobati 
tumit yang pecah-
pecah. 
5 Orthosiphon stamineus Daun Obat peluruh air kemih 
6 Languas galangal rimpang Obat demam 
7 Diplazium esculentum Pucuk daun Obat penawar racun 
8 Areca catechu Buah  
Obat Cacing, 
Menguatkan gigi dan 
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gusi serta mengatasi 
mulut kering 
9 Selaginella plana Daun  
Obat penghenti 
pendarahan 
10 Pilea melastomoides Daun  Nutrisi tulang 
11 Elephantopus scaber Daun  
Obat hepatitis dan 
mengobati radang 
12 Impatiens platypetala Daun  Obat iritasi kulit 
13 Artocarpus communis Daun  Obat konstipasi 
14 Colocasia esculenta Umbi  
Obat diabetes, tekanan 
darah dan jantung serta 
obat anemia 
15 Hibiscus macrophyllus Daun  
Obat batuk, sesak 
napas dan amandel 
16 Pandanus tectorius Akar  Obat radang 
17 Vanilla planifolia Daun  Obat anti inflamasi 
18 Ageratum conyzoides Daun  Obat anti radang 
20 
Drymoglossum 
piloselloides  
Daun  
Obat radang gusi dan 
sariawan 
21 Piper nigrum Buah  
Obat sakit perut dan 
tekanan darah tinggi 
22 Peperomia pellucida Daun  Obat asam urat 
24 Ocimum sanctum Daun  Obat bau mulut 
25 Ananas comosus Buah  
Obat cacingan dan 
mengilangkan ketombe 
26 Sauropus androgynous Daun  
Memperlancar ASI dan 
obat osteoporosis 
29 Phyllanthus niruri Daun  
Obat rematik dan 
diabetes 
30 Morinda citrifolia Buah  
Obat asam urat dan 
menurunkan tekanan 
darah tinggi 
31 Annona muricata Daun dan buah  
Obat asam urat, 
kolesterol dan 
hipertensi 
32 Carica papaya Daun  Obat diabetes 
34 Zingiber purpureum Rimpang  
Obat demam dan sakit 
kepala 
35 Passiflora foetida Buah  
Obat anti inflamasi dan 
meredakan batuk 
36 Amaranthus spinosus Daun  
Obat disentri, sakit 
gigi, dan kencing 
nanah 
37 Coleus atropurpureus Daun  Obat ambien dan bisul  
38 Caladium bicolor Umbi  
Pembengkakan di 
daerah jari 
39 Leucaena leucocephala Buah  Obat gatal kulit 
40 Manihot glaziovii  Obat gatal-gagal 
41 Sonchus arvensis Daun  Obat batu ginjal 
42 Cleome viscosa Daun  Obat rematik 
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43 Cordyline fruticosa Daun  
Obat TBC dan batuk 
darah 
44 Clitoria ternatea Akar  
Obat bisul dan 
melancarkan sistem 
pencernaan 
45 Amorphophallus plicatus 
Daging umbi 
suweg 
Obat bisul dan 
mempercepat 
penyembuhan luka.  
46 Stachytarpheta jamaicensis 
Bunga, daun 
dan akar 
Obat amandel dan 
radang tenggorokan 
47 
Crassocephalum 
crepidioides 
Daun  
Obat demam dan anti 
radang 
48 Eurycoma longifolia Akar  
Obat vitalitas dan anti 
malaria 
49 Arenga pinnata Nirah  
Obat anti diabetes, 
sariawan dan sembelit 
50 Vigna unguiculata Buah dan daun 
Obat anti diabetes dan 
memperlancar aliran 
darah 
51 Psidium guajava Buah dan daun 
Menugriangi hipertensi 
dan obat sembelit 
52 Citrus aurantiifolia Buah  Obat batuk 
Sumber: Analisis Data 
 
Tabel 2.  Indeks Keaneragaman Shannon-Wienner Tanaman Obat di  Kawasan 
Hutan Kelurahan Batttang dan Battang Barat 
 
No. 
Kawasan Hutan 
(Kelurahan) 
Jumlah 
Spesies 
Nilai Indeks  
Keanekaragaman Jenis (H’) 
1 Batttang 47 1,493 (Sedang) 
2 Battang Barat 37 1,197 (Sedang) 
Sumber: Analisis Data 
Salah satu pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
tradisional adalah pemanfaatan terhadap spesies tumbuhan yang terdapat di dalam 
hutan. Bentuk pemanfaatan tersebut diperoleh dari pengalaman dan kebiasaan 
seseorang yang kemudian diturunkan pada generasi berikutnya, sehingga pengetahuan 
yang berasal dari pengalaman dan kebiasaan tersebut hanya menjadi pengetahuan 
masyarakat setempat (Ajijah dan Iskandar 1995). Menurut Winarto (2007), definisi 
umum tumbuhan obat yang dapat diterima semua pihak adalah tumbuhan yang 
berkhasiat sebagai obat dan digunakan sebagai obat.  
Obat tradisional berperan sejak dahulu berdasarkan pengalaman orang 
tua,terlebih jika  sulitnya jangkauan fasilitas kesehatan, terutama daerah desa yang 
terpencil, atau masih banyaknya masyarakat yang mencari pertolongan pengobatan 
kepada tenaga-tenaga penyembuh tradisional seperti tabib atau dukun, bahkan banyak 
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pula anggota masyarakat yang  mencari tumbuhan obat untuk menyembuhkan 
penyakit hanya berdasarkan informasi dari keluarga atau tetangga saja (Zein, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan Hutan Kelurahan 
Battang dan Battang Barat, ditemukan masing-masing 47 dan 37 jenis tanaman obat 
(Tabel 1). Total keseluruhan spesies yang ditemukan yaitu 52 jenis, terdapat 5 spesies 
tanaman obat yang ditemukan di Kelurahan Battang Barat tetapi tidak ditemukan di 
Kelurahan Battang yaitu Eurycoma longifolia (pasak bumi), Arenga pinnata (aren), 
Vigna unguiculata (kacang panjang), Psidium guajava (jambu biji) dan Citrus 
aurantiifolia (jeruk nipis). Eurycoma longifolia atau pasak bumi hanya ditemukan 
pada daerah ketinggian lereng pegunungan Battang Barat, masyarakat belum 
mengetahui dan memanfaatkan khasiat tanaman tersebut, padahal jumlahnya banyak 
ditemukan disekitar jalan setapak kawasan hutan Battang Barat. Berbeda dengan 
tanaman Aren yang sudah dimanfaatkan sepenuhnya oleh masyarakat sebagai sumber 
pembuatan gula merah, secara tidak langsung warga masyarakat sebenarnya sudah 
memanfaatkan aren senagai tuak diabetes dalam betuk tuak manis ataipun tuak pahit. 
Sedangkan Vigna unguiculata (kacang panjang), Psidium guajava (jambu biji) dan 
Citrus aurantiifolia (jeruk nipis) banyak terdapat disekitar perkebunan warga Battang 
Barat.  
Spesies tanaman obat yang dominan ditemukan di kawasan hutan kelurahan 
Battang yaitu babandotan (Ageratum conyzoides) dan Battang Barat yaitu pohpohan 
(Pilea melastomoides). Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan indeks 
Shannon-Wiener (H‘) diperoleh  indeks keanekaragaman tanaman obat kawasan hutan 
kelurahan Battang dan Battang Barat yaitu 1,493 dan 1,197. Indeks keanekaragaman 
jenis ini menunjukkan keanekaragaman jenis tanaman obat termasuk dalam kategori 
sedang (Tabel 2). 
Tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Battang antara lain yaitu 
sirih, panini, pinang, kecombrang, cengkeh dan sirsak. Menurut Rudjiman et al. 
(2003a) daun sirih (Piper betle) bermanfaat untuk mengobati asma, bisul, batuk, 
encok, mimisan, jantung mengipas, kepala pusing, air susu terlalu banyak keluar, 
radang selaput lendir mata, sakit mata, batuk kering, mulut berbau, keputihan, gigi 
goyang, gusi bengkak, radang tenggorokan, sariawan, dan obat luka. Kandungan 
kimia yang terdapat pada sirih yaitu minyak atsiri dengan komponen hodroksi kavikol, 
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kavibetol, estragol, eugenol, metileugenol, karvakrol, terpenin, seskuiterpen, 
fenilpropan, dan tanin. 
Tanaman pinang  (Areca catechu) merupakan anggota famili Arecaceae yang 
berpotensi sebagai antikanker.  Areca catechu  memiliki efek antioksidan dan 
antimutagenik, astringent, dan obat cacing. Biji buah pinang mengandung alkaloid, 
seperti Arekolin (C8H13NO2), arekolidine, arekain, guvakolin, guvasine dan 
isoguvasine. Ekstrak etanolik biji buah pinang mengandung tanin terkondensasi, 
tannin terhidrolisis, flavan, dan senyawa fenolik, asam galat, getah, lignin, minyak 
menguap dan tidak menguap, serta garam (Wang dan Lee 1996) diacu dalam 
(Meiyanto et al. 2008) 
Salah satu tumbuhan obat yang awam di mata masyarakat  yaitu putri 
bakurung (Passiflora foetida). Tanaman putri bakarung dianggap sebagai makanan 
ular (kande-kande ula) oleh sebagian besar masyarakat sehingga warga takut dan tidak 
tahu khasiat dari tanaman tersebut. Tumbuhan putri bakurung dapat menurunkan 
kadar kolesterol. Cara pengolahannya yaitu diambil seluruh bagian tumbuhan, direbus 
dan airnya diminum. Menurut Rudjiman  et al. (2003b), Tumbuhan  Passiflora foetida 
mengandung zat-zat seperti asam hidosianat dan alkaloid, yang dapat dimanfaatkan 
sebagai obat koreng, borok pada kaki, pembengkakak kelenjar,  batuk dan bengkak-
bengkak. 
Tumbuhan obat yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Battang untuk 
menyembuhkan penyakit diantaranya yaitu demam, diare, batuk, luka dalam, luka 
baru dan lain sebagainya. Jenis penyakit yang paling banyak spesies tumbuhan 
obatnya adalah demam dan batuk yang dimana terdapat 18 spesies tumbuhan obat 
untuk mengobati sakit demam dan batuk. Jumlah spesies tumbuhan obat ini cukup 
banyak karena meramu berbagai macam daun untuk mengobati sakit tersebut. 
Beberapa tumbuhan obat yang diramu diantaranya yaitu daun  sirih (Piper betle)  dan 
panini (Zingiber purpureum). 
Cara  pengolahan  dalam  penggunaan  tumbuhan  obat  oleh  masyarakat 
Battang  dilakukan  dengan  4  cara  yaitu  direbus,  ditumbuk,  diparut,dan  dimasak.  
Pengolahan  yang  dilakukan  paling  banyak,  dilakukan  dengan  caradirebus  dan  
ditumbuk,  karena  umumnya  masyarakat  meramu  tumbuhan  obattersebut  dalam  
bentuk  jamu,  sedangkan  pengolahan  yang  paling  sedikit  dilakukan dengan  cara  
dimasak  dan  diparut.  Karena  menurut  masyarakat  pengolahan  yang dilakukan  
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dengan  cara  direbus  dan  ditumbuk  lebih  ampuh  dalam  menyembuhkan penyakit  
yang  dialaminya 
4. Kesimpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan pada areal kawasan hutan di Kelurahan 
Battang dan Battang Barat terdapat 52 jenis tumbuhan obat, diantaranya 47 jenis di 
Battang dan 37 jenis di Battang Barat. Terdapat 17 jenis diketahui sebagai tumbuhan 
obat berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat sekitar dan 35 jenis diperoleh 
berdasarkan studi literatur analisis tumbuhan obat. Indeks keanekaragaman jenis (H’) 
di Kelurahan Battang sebesar 1,493 dan di Kelurahan Battang Barat sebesar 1,197. 
Berdasarkan besarnya kriteria nilai 1 ≤ H’ ≤3 menunjukkan bahwa  keanekaragaman 
spesies tanaman obat di hutan Kelurahan Battang dan Battang Barat termasuk dalam 
kategori sedang. 
Saran 
Perlu  dilakukan  penelitian lanjutan mengenai cara regenerasi atau cara 
perbanyakan jenis tumbuhan obat tradisional yang ada sehingga keberadaannya 
khususnya didaerah tersebut dapat  dipertahankan serta mengkorelasikan antara jenis-
jenis tanaman obat  yang tumbuh dengan parameter lingkungan kawasan hutan. 
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